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Abstrak:nTujuan penelitian ininadalah untuknmengetahui kesulitan belajarnpada siswa 

kelas III dinSDN Menadi dan untuk mengetahui faktornyang mempengaruhinkesulitan 

belajar siswankelas III dinSDN Menadi. Jenis penelitiannini adalah penelitiannKualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitiandini dilaksanakan di 

SDNdMenadi yang berlokasi di Jl. Grindulu No.43 Ds. Menadi, Kec. Pacitan, Kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur. Dalam penelitian ininpenulis menggunakan eknik pengumpulan data 

antara lain Observasi,nWawancara, danndokumentasi.nBerdasarkan kesimpulan dari hasil 

wawancara siswa maka kesulitannbelajar pada siswankelas IIIndi SDN Menadi, yaitu:  

siswa yang terlalu aktif saat bergurau dengan teman, materi yang terlalu banyak sehingga 

siswa harus merenungkan untuk memahaminya, siswa yang merasa bingung, dan siswa 

yang merasa bosan.Berdasarkan analisa peneliti serta hasil wawancara maka didapatkan 

faktordyang mempengaruhidkesulitan belajar siswadkelas III didSDN menadi yaitud(1) 

faktor anak didik yaitu gaya belajar siswa dan daya berfikir atau kognitif siswa (2) faktor 

keluarga yaitu SDM orang tua yang kurang maka tidak dapat mengimbangi siswa untuk 

membantu mengerjakan tugas sekolah (3) faktor sekolah materi yang banyak dan 

bercampur. berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masih ada kesulitan 

dandfaktor yangdmembuat siswadkesulitan dalamdbelajar tematik. 

 

Kata Kunci: kesulitan belajar, pembelajaran, tematik. 

 

PENDAHULUAN 

Tidakdsemua prosesdpembelajaran berhasil; ada beberapa masalah yang menyebabkan 

kegagalan atau menyebabkan siswa memiliki tantangan belajar. Setiap siswa memiliki 

banyak kesempatan untuk meraih prestasi akademik yang memuaskan. Salah satu gejala 

dari proses belajar, yang didefinisikan oleh berbagai perilaku dengan konteks internal 

dan eksternal, adalah kesulitan belajar. Masalah belajar ini merupakan gangguan nyata 

yang mempengaruhi kinerja siswa pada kegiatan umum dan khusus. Hal ini diasumsikan 

disebabkan oleh kelainan neurologis, proses psikologis, atau faktor lainnya, dan 

berakibat pada rendahnya prestasi siswa yang mengalaminya di kelas. Seseorang dapat 

dikatakan memiliki masalah belajar jika mereka tidakddapat menyelesaikandtugas 

yangddiberikan olehdguru. 

Integrasi berdasarkan tema serupa dengan menghubungkan topik-topik terkait untuk 

menciptakan pengetahuan yang kohesif. Diharapkandbahwa integrasidke dalam 

kegiatandpembelajaran akandmenghasilkan kesadaran menyeluruh tentang siswa dan 

lingkungan mereka. Penekanan dari kegiatan pembelajaran tematik adalah untuk 

membuat siswadterlibat secara aktifddalam prosesdpembelajaran, memberikan mereka 
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pengalamandlangsung dandmempersiapkan merekaduntuk menemukan 

informasidsendiri. 

Pembelajarandakan berjalan lebih lancar dan lebih berhasil ketika ada motivasi. 

Siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar biasanya bekerja lebih keras di dalam 

kelas. Sejumlah faktor dipertimbangkan ketika menggunakan varian pembelajaran dan 

kegiatan menarik lainnya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Untukdmeningkatkan efektivitas kegiatanddengan hasildyang diinginkan, yaitu 

pengembangan motivasidbelajar siswa, diperlukan seleksi (Purnamasari, 2022). 

Siswadakan memahamidkonsep yangdmereka pelajariddan dapat 

menghubungkannya dengan konsepdyang sudah merekadpahami berdasarkan 

pengalamandlangsung. 2020dSyarifudin, teknik pembelajaran yang digunakan 

diharapkan dapatdmemberikan pengalamandbelajar yangdlebihdbermakna bagidsiswa 

karena pembelajarandtematik integratif merupakan fokus utama dari kurikulum 2013.  

Pembelajaran tematik tidak selalu berhasil diterapkan. karena faktanya masih 

banyakdsiswa yangdmengalami kesulitandbelajar ketikadmempelajari suatudtema. Hal 

iniddisebabkan karenadtidak semuadsiswa yang mengikuti pembelajaran tematik 

memahami semua materi yang dipelajari dan mampu membedakan antara berbagai 

macam topik yang digabungkan. 

Karena keragaman setiap siswa, seringkali muncul masalah dalam pembelajaran 

tematik yang menjadi hambatan dalam pembelajaran. Akibatnya,dbaik siswadyang 

belajarddengan cepatdmaupun siswa yangdbelajar dengan lambatdakan memiliki 

tingkatdpenguasaan yangdbervariasi terhadap tujuan pembelajaran serta ketercapaian 

tujuan pembelajaran tersebut. Pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran di 

SDN Menadi, Kabupaten Pacitan, menunjukkandbahwa hasildbelajardsiswa kelas 3 

masih tergolong di bawahdrata-rata. Hasildbelajar siswa selama prosesdpembelajaran 

tematik menunjukkan haldini. Haldini disebabkandkarena anak-anakdlebih 

sukadbermain dan mengganggu teman sekelasnya selama proses pembelajaran 

berlangsung dan waktu pembelajaran yang dialokasikan untuk pembelajaran tematik 

terlalu singkat. Berdasarkandhasil wawancaraddengan salah satudmurid yang 

mendapatkandnilai terendah,ddiketahui bahwadalasan murid tersebut mendapatkandnilai 

rendahdadalah karenadmereka kesulitan mengidentifikasi mata pelajaran yang sedang 

dipelajari selama kegiatan pembelajaran. 
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METODEdPENELITIAN 

Penelitian semacam ini bersifat kualitatif dan menggunakan metodologi deskriptif 

kualitatif. Karena penelitian ini berusaha merepresentasikan hasil pengolahan data 

dalam bentuk kata-kata dan uraian luas yang terjadi di lapangan, makadpenelitian ini 

disebut sebagaidpenelitian kualitatif deskriptif. Prosesdpenelitian ini bersifat deskriptif, 

artinya menggunakan tulisan naratif untuk melakukan proses kerja yang diperlukan 

untuk mengkarakterisasi suatu objek, fenomena, atau lingkungan sosial. 

Penelitiandini dilaksanakanddi SDNdMenadi yangdberlokasi didJl. Grindulu 

No.43 Ds. Menadi, Kec. Pacitan, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Penelitian 

dilaksanakan di SDN Menadi karena peneliti menemukan permasalahan menegnai 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik SDN Menadi terutama siswa siswi kelas 3. 

Penelitiandini akanddilakukan padadsemester genapdtahun ajarand2022-2023. 

Tepatnya  pada bulan November-Meid2023, untuk mengumpulkan data penelitian.  

Orang atau objek yang dapat memberikan pengetahuan mengenai topik penelitian 

adalah subjek penelitian. Siswa di SDN Menadi di kelas 3 adalahdfokus penelitian. 

Fokusdpenelitian inidadalah padadvariabel-variabel yang berkontribusi terhadap 

kesulitan belajardsiswa padadmata pelajarandyang mereka pelajari didkelas 3 SDN 

Menadi Pacitan. Penulis penelitiandini menggunakandobservasi, wawancara, 

danddokumentasi sebagaidmetode pengumpulanddata.  

Penelitidsendiri merupakandalat utamaddalam penelitiandini, yang terutama 

berfokus pada tantangan pembelajaran tematik. Pendidik, peserta didik, dan sarana 

prasarana merupakan indikator penelitian. Penelitian ini menggunakan pemeriksaan 

keabsahan data, yang sering dikenal dengan ujidvaliditas dandreliabilitas. Teknik 

analisisddata lapangandmodel Milesddan Hubermandditerapkan dalamdpenelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASANd 

Berdasarkandhasil pengamatan dan percakapan peneliti dengan siswa, 3 dari 18 siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran tematik. Mereka secara teratur 

belajar di rumah karena mereka diharuskan melakukannya di bawah pengawasan dan 

instruksi orang tua mereka. Namun, terkadang mereka tetap berperilaku buruk dengan 

menolak untuk belajar. Mereka memutuskan untuk bermain ketika orang tua mereka 

tidak sadar atau sedang bekerja. Mereka hanya bermain video game online di rumah dan 

pergi memancing serta mandi di sungai bersama teman-temannya. Mereka pergi ke 
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tempat bermain yangdsama dengan teman-temannya, olehdkarena itudmereka enggan 

pergi ke tempat les yang telah didaftarkan oleh orang tua mereka. Mereka masih belum 

memahami betapa pentingnya belajarddi rumahdagar tidakdmengalami 

kesulitanddalam memahami apa yang diajarkan di kelas. 

 SDN Menadi selalu berupaya untuk meningkatkandkemampuan siswaddan 

mengikutidrencana pendidikanddan kurikulumdyang sejalan dengandyang telah 

ditetapkanddi Indonesia.dSekolah-sekolah didIndonesia saat inidmenggunakan 

Kurikulumd2013. Pembelajaran tematik adalah metode pengajaran yang digunakan 

dalam kurikulum ini. Meskipun pelajaran tematik merupakan bentuk pengajaran yang 

baru, ada banyak bidang studi yang dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa (Wahyuni 

et al., 2016). 

Temuan observasi dan pengamatan peneliti yang menunjukkan bahwa siswa-

siswadtersebut lebihdbanyak diam, hanyadbisa mendengarkandnamun tidak 

memahamidapa yangddisampaikan olehdguru, dandmasih menunjukkan kebingungan 

saat merespon pertanyaan atau menuliskan jawabandyang telah dibacakandoleh 

gurudmenjadi bukti lebih lanjut mengenai kesulitan yang dihadapi siswa. Konsentrasi 

dalam belajar menjadi tantangan berikutnya bagi siswa. Beberapa siswa mulai sibuk 

sendiri, yang menyebabkan mereka kehilangan fokus saat belajar. Hampir semua anak 

mengalami kesulitan dengan pembelajaran bertema, bukan hanya satu atau dua anak. 

Masalah berikutnya adalah karena jam pelajaran tema lebih lama dari kelas lain, anak-

anak mulai bosan di kelas dan berhenti memperhatikan guru. Masalah berikutnya adalah 

banyaknya informasi dalam pelajaran tematik yang menyebabkan siswa menjadi 

bingung. 

Siswa dengan kemampuan kognitif atau berpikir yang kurang baik menjadi 

tertinggal, menerima pengajaran yang kurang optimal karena merupakan hal baru, orang 

tua kesulitan untuk membantu anak-anak mereka ketika merekadmeminta bantuandsaat 

belajarddi rumah, siswadkesulitan untuk memahamiddan merespons, beberapadsiswa 

mendapat nilai yang kurang baik, dandsiswa merasadbosan karena waktudpelajaran 

tematikdyang lebihdlama dari pelajarandlainnya. Menurut hasil wawancara dengan guru 

kelas III, terdapat banyak materi tematik yang tercampur aduk di kelas III, yang 

berkontribusi terhadap kesulitan siswa dalam belajar tematik, serta perbedaan preferensi 

belajar siswa jika sekolah lain menawarkan les tambahan, namun tidak semua siswa di 

http://repository.stkippacitan.ac.id/


 

http://repository.stkippacitan.ac.id  5 

sekolah tersebut mengikutinya.  

Berdasarkandhasil wawancaraddengan gurudkelas III, faktordkesulitan yang kedua 

adalahdsiswa, khususnya sumberddaya manusiad(SDM), yangddapat dilihat dari 

aktivitasddan pembelajarandsiswa sehari-hari, usiadsiswa, dandkemampuan kognitif 

atau kemampuan berpikir siswa yangdberagam. Kedua, orangdtua. Beberapa orangdtua 

siswadtidak dapat membimbingdatau membantudanak-anak mereka ketika mereka 

belajar di rumah, membiarkan anak-anak belajar apa yang mereka bisa dan mau. 

Berdasarkan studi yang dilakukan di SDN Menadi, ditemukan bahwa elemen-elemen 

berikut ini berkontribusi pada pembelajaran tema yang menantang bagi siswa kelas tiga 

di SDN Menadi:  

1) Materidyang banyakddan bercampurd  

Akibatnya, siswa menjadi bingung selama proses pembelajarandtematik. Materi 

pembelajarandtematik menggabungkandbeberapa matadpelajaran sehinggadsiswa dapat 

mempelajari berbagai topik sekaligus. Haldini sesuaiddengan definisi 

pembelajarandtematik secara keseluruhan. MenurutdSetiawan, pembelajaran tematik 

adalah metode belajardmengajar yangdmengintegrasikan berbagai matadpelajaran ke 

dalamdsatu temaduntuk memberikandkesempatan belajar yang menarik kepada siswa. 

Anak-anak yang memiliki pengalaman bermakna akan mengintegrasikan ide-ide yang 

merekadpelajari melaluidpengalaman langsungddengan ide-ide laindyang 

sudahdmereka ketahui, menurut Setiawand(2019). 

2) GayasBelajar Siswas 

Salah satu faktor yang mempengaruhi masalah siswa adalah gaya belajar mereka. 

Preferensi belajardsiswa yangdberbeda akandmempengaruhi bagaimana setiapdsiswa 

belajar di kelas. Jika siswa memperhatikan dengan seksama di kelas, mereka seharusnya 

tidak akan mengalami kesulitan untuk memahami dan mengasimilasi pesan guru. Belajar 

adalah proses perkembangan yang konstan dalam diri seseorang yang lebih dipengaruhi 

oleh kejadian eksternal daripada genetika (W, 2013). Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya, tantangan belajar terutama dipengaruhi oleh keadaan di luar diri siswa. Hal 

ini juga berlaku untuk masalah pembelajaran tematik, yang sebagian besar dipengaruhi 

oleh gaya belajar siswa. 
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3) Dayasberfikir  

Setiapdperilaku mentaldyang terkait dengandpemahaman, pertimbangan, 

pemrosesandinformasi, pemecahandmasalah, kesengajaan,ddan keyakinandtermasuk 

dalamddomain psikologis manusia dari kognisi siswa. Menurut pendapat yang berbeda, 

kemampuan kognitif muncul sebagai hasil dari interaksi antara pengalaman yang 

membantu adaptasi lingkungan dan perkembangan otak dan sistem saraf. Karena setiap 

siswa memiliki kapasitas yang unik untuk berpikir, serta kapasitas untuk belajar dan 

beradaptasi dengan situasi baru, kognisi siswa berperan dalam tantangan pembelajaran. 

Haldini sejalan dengandpernyataan bahwadmeskipun pembelajarandtematik 

merupakandpelajaran yangdmenantang, anak-anak yang memiliki daya ingat yang kuat, 

kemampuan analisis, dan kemampuan beradaptasi akan lebih mudah menerimanya. 

4) OrangsTua.  

Orangdtua sangatdpenting dalamdproses pertumbuhan dan pembelajarandanak. 

Orangdtua berperan sebagai guru dan panutan bagi anak-anak, menjadikan keluarga 

sebagai ruang kelas pertama mereka. Meskipun orang tua terus menjadi standar untuk 

pencapaian anak-anak mereka, sekolah formal adalah tempat anak-anak melanjutkan 

pendidikan mereka. Penekanan kurikulum baru pada pembelajaran bertema membuat 

semua orang-termasuk orang tua-merasa segar. Banyak orang tua yang mengeluhkan 

betapa sulitnya untuk mengajar atau membantu anak-anakdmereka dalamdbelajar di 

rumah,dnamun para orang tua tetap berusaha semampunya. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan bahwa anak-anak hanya belajar apa yang diajarkan dan bahwa orang tua 

harus berbuat lebih banyak untuk membantu anak-anak mereka dalam pembelajaran 

tematik di rumah, haldini sejalan dengandpernyataan bahwadpembelajaran tematik itu 

sulit (Hasbi, 2012). 

SIMPULANdDAN SARANd 

Berdasarkandpenelitian mengenaidAnalisis KesulitandBelajar Siswadpada 

PembelajarandTematik SiswadKelas IIIdSDN Menadi, dapatddisimpulkan daridhasil 

wawancaradsiswa bahwadsiswa kelas III SDN Menadi mengalami kesulitan belajar 

karena terlalu asyik bercanda dengan teman, materi yang terlalu banyak, merasa bingung, 

dan bosan. Hasil analisis peneliti dan temuan wawancara menunjukkan bahwa gaya 

belajar dan kemampuan berpikir atau kognitif siswa merupakandfaktor 
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yangdmempengaruhi kesulitandbelajar siswadkelas tigadSDN Menadi.  Karena faktor 

yang berhubungan dengan keluarga, orang tua tidak dapat mengikuti pekerjaan rumah 

anak-anak mereka karena merekadtidak memilikidsumber dayaduntuk melakukannya. 

Selain itu, ada banyak hal yang bervariasi dari faktor sekolah. 
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